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ABSTRAK 

Di dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, perencanaan dan pengendalian merupakan 

fungsi yang paling pokok didalam mewujudkan keberhasilan proyek. Monitoring mutlak 

diperlukan dalam rangka mencapai target keuntungan tanpa mengurangi kualitas yang telah 

disepakati dalam kontrak. Konsep nilai hasil adalah salah satu cara untuk mengetahui 

perkembangan proyek dengan membentuk tiga indikator, yaitu BCWS, BCWP, dan ACWP. 

Metode konsep nilai hasil adalah suatu metode yang digunakan untuk menghitung besarnya 

biaya menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau dilaksanakan 

(budgeted cost of works performed). Prosedur penelitian dimulai dengan melakukan, 

pengambilan data, melakukan wawancara langsung pada proyek, dan merangkum hasil 

pengumpulan data-data yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung 

perkiraan biaya (Cost) dan waktu (Time) yang diperoleh serta menghitung perkiraan 

besarnya biaya dan waktu yang diperlukan untuk penyelesaian pengerjaan proyek. 

Dari hasil perhitungan berdasarkan analisis metode nilai hasil minggu ke-17 pada proyek 

OFFICE and DISTRIBUTION CENTER, nilai schedule varians (SV) sebesar Rp. (-

1.978.553.321). Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan terlambat 7,04% dari 

jadwal rencana. Sedangkan cost varians (CV) sebesar Rp. 1.756.934.760, hasil ini 

menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan biaya yang digunakan kurang dari anggaran atau 

lebih kecil daripada biaya yang sebelumnya telah direncanakan yang disebut dengan Cost 

Underrun. Diperkirakan waktu penyelesaian proyek ini (ECD) = 58 minggu, berarti 

cenderung mengalami  penambahan waktu selama 13 minggu, dimana penyelesaian proyek 

pada perencanaan hanya memakan waktu selama 45 minggu. 
 

Kata Kunci : Metode Nilai Hasil,ACWP, BCWP, BCWS, SV,CV,ECD 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Perkembangan industri konstruksi 

di Indonesia makin pesat, sejalan dengan 

perkembangan zaman yang menuntut 

adanya modernisasi. Pembangunan 

kontruksi bangunan atau gedung bertingkat 

tinggi semakin marak dan bervariasi. 

Pembangunan bangunan atau gedung 

bertingkat biasanya merupakan proyek 

yang besar, sehingga membutuhkan 

manajemen yang baik agar hasilnya sesuai 

dengan yang direncanakan. Manajemen 

yang baik dalam suatu proyek melibatkan 

berbagai bidang pekerjaan yang ada dalam 

proyek tersebut. Selain dibutuhkan 

peralatan (machine), bahan (material), 

uang (money), metode (method) juga 

diperlukan tenaga tenaga ahli (man) yang 

bisa bekerja sama antara satu dengan yang 

lainnya. Hal ini tidak lepas dari 

pengetahuan dan keahlian yang mereka 

miliki. 

Masalah yang komplek selama 

pelaksanaan pekerjaan proyek 

mengakibatkan banyak proyek yang selesai 

tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

Baik tidak tepat waktu, mutu, dan biayanya 

yang terkadang terjadi overbudget. Untuk 

mengatasi hal ini perlu adanya manajemen 

biaya, kualitas, dan waktu yang baik. 

Manajemen yang baik tidak hanya harus 

dimiliki oleh pemilik proyek, tetapi 
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penerapan terhadap bawahan, dalam hal ini 

tenaga kerja yang terlibat didalamnya 

sangat diperlukan. 

Perencanaan dan pengendalian 

biaya dan waktu merupakan bagian dari 

manajemen proyek konstruksi secara 

keseluruhan. Selain penilaian dari segi 

kualitas, prestasi suatu proyek dapat pula 

dinilai dari segi biaya dan waktu. Biaya 

yang telah dikeluarkan dan waktu yang 

digunakan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan harus diukur secara kontinyu 

penyimpangannya terhadap rencana. 

Adanya penyimpangan biaya dan waktu 

yang signifikan mengindikasikan 

pengelolaan proyek yang buruk. Adanya 

indikator prestasi proyek dari segi biaya 

dan waktu ini memungkinkan tindakan 

pencegahan agar proyek berjalan sesuai 

dengan rencana.  

 Agar supaya penyimpangan - 

penyimpangan tersebut tidak terjadi 

berkepanjangan maka perlu diatasi dan 

mendapat perhatian. Dengan demikian 

penulis menggunakan Analisis Metode 

Nilai Hasil (Earned Value) pada proyek 

pembangunan bangunan tersebut. Hal ini 

bertujuan agar mengetahui  sampai sejauh 

mana proyek yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana kerja, dan seberapa banyak 

anggaran biaya yang sudah digunakan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

sampai batas waktu yang digunakan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka dalam tugas akhir ini saya mencoba 

untuk mengadakan analisis tugas akhir 

dengan judul Analisis Metode Nilai Hasil 

Terhadap Waktu dan Biaya pada Proyek 

OFFICE and DISTRIBUTION CENTER, 

AIRMADIDI, MINAHASA UTARA-

MANADO. 

 

Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah perkiraan besarnya biaya 

(Cost) dan waktu  (Time) yang diperoleh 

selama proyek pembangunan OFFICE 

and DISTRIBUTION CENTER dalam 

periode tertentu? 

2. Berapakah perkiraan besarnya biaya dan 

waktu yang diperlukan untuk 

penyelesaian pengerjaan proyek 

pembangunan OFFICE and 

DISTRIBUTION CENTER?  

 

Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini 

adalah untuk: 

1. Menghitung perkiraan besarnya biaya 

(Cost) dan waktu (Time) yang diperoleh 

selama proyek pembangunan OFFICE 

and DISTRIBUTION CENTER dalam 

periode tertentu dengan menggunakan 

metode SV,CV, dan BV. 

2. Menghitung perkiraan besarnya biaya 

dan waktu yang diperlukan untuk 

penyelesaian pengerjaan proyek 

OFFICE and DISTRIBUTION CENTER 

menggunakan metode ECD dan ETC. 

 

Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak terlalu luas 

dan permasalahan yang dikaji lebih 

mendetail dan sesuai dengan judul serta 

tujuan penulisan Tugas Akhir ini, maka 

diberikan batasan dalam penulisan sebagai 

berikut: 

1. Tinjauan analisa biaya dan waktu yang 

dilakukan dimulai pada periode minggu 

1 (pertama) tanggal 14 Januari 2019 

hingga minggu 17 (tujuh belas) tanggal 

11 Mei 2019 pelaksanaan proyek. 

2. Data – data yang digunakan adalah data 

primer yang diambil dari proyek 

pembangunan OFFICE and 

DISTRIBUTION CENTER, serta data 

sekunder yang berupa wawancara 

langsung dengan berbagai pihak di 

dalam proyek. 

 

Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui besarnya biaya dan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

proyek tersebut. 

2. Memperdalam ilmu pengetahuan 

tentang manajemen khususnya yang 

berkaitan dengan biaya pelaksanaan 

proyek. 

3. Memberikan gambaran penerapan 

Earned Value Analysis untuk 

pengendalian biaya dan waktu pada 

proyek. 

4. Digunakan sebagai salah satu bacaan / 

referensi. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Proyek  

Manajemen adalah proses 

merencanakan, mengorganisir, memimpin, 

dan mengendalikan kegiatan anggota serta 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai 

sasaran organisasi (perusahaan) yang telah 

ditentukan. Proyek adalah kegiatan sekali 

lewat dengan waktu dan sumber daya 

terbatas untuk mencapai hasil akhir yang 

telah ditentukan Sedangkan pengertian 

manajemen proyek adalah merencanakan, 

mengorganisir, memimpin, dan 

mengendalikan sumber daya perusahaan 

untuk mencapai tujuan jangka pendek yang 

telah ditentukan, serta menggunakan 

pendekatan sistem dan hirarki (arus 

kegiatan) vertikal dan horisontal (Kerzner, 

1982). 

Dalam proses mencapai tujuan ada 

batasan yang harus dipenuhi yaitu besar 

biaya (anggaran) yang dialokasikan, 

jadwal, serta mutu yang harus dipenuhi. 

Ketiga hal tersebut merupakan parameter 

penting bagi penyelenggaraan proyek yang 

sering diasosiasikan sebagai sasaran 

proyek. Ketiga batasan diatas disebut tiga 

kendala (triple constrain) yaitu: 

1. Anggaran 

Proyek harus diselesaikan dengan biaya 

yang tidak boleh melebihi anggaran. 

Untuk proyek-proyek yang melibatkan 

dana dalam jumlah besar dan jadwal 

pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya 

tidak hanya ditentukan dalam total 

proyek, tetapi dipecah atas komponen-

komponennya atau per-periode tertentu 

yang jumlahnya disesuaikan dengan 

keperluan. Dengan demikian, 

penyelesaian bagian-bagian proyek 

harus memenuhi sasaran anggaran per-

periode. 

2. Jadwal 

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan 

kurun waktu dan tanggal akhir yang 

telah ditentukan. Bila hasil akhir adalah 

produk baru, maka penyerahannya tidak 

boleh melewati batas waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Mutu 

Produk atau hasil kegiatan harus 

memenuhi spesifikasi dan kriteria yang 

dipersyaratkan. Jadi, memenuhi 

persyaratan mutu berarti mampu 

memenuhi tugas yang dimaksudkan atau 

sering disebut sebagai fit for the 

intended use. 

Anggaran 

 
Jadwal                                             Mutu 

Gambar 1.Hubungan Triple Constrain 

 

Metode dan Teknik Pengendalian 

Biaya dan Waktu  

Metode pengendalian proyek yang 

digunakan adalah Metode Pengendalian 

Biaya dan Jadwal Terpadu (Earned Value). 

Metode ini mengkaji kecenderungan 

Varian Jadwal dan Varian Biaya pada suatu 

periode waktu selama proyek berlangsung 

(Soeharto, 1997). Teknik metode 

pengendalian biaya serta jadwal proyek 

yang tepat, akan mampu mengungkapkan 

terjadinya penyalahgunaan pada saat 

pelaksanaan suatu pembangunan. Untuk 
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pengendalian biaya dan jadwal terdapat dua 

macam teknik dan metode , yaitu 

identifikasi varians dan konsep nilai hasil 

(Earned Value Concept). 

Menurut Asiyanto (2005) yang dikutip 

dari jurnal Amaliyah Riski (2012) 

perkiraan anggaran biaya yang telah dibuat 

pada tahap perencanaan digunakan sebagai 

patokan untuk pengendalian biaya. 

Pengendalian biaya proyek diperlukan agar 

proyek dapat terlaksana sesuai dengan 

biaya awal yang telah direncanakan. 

 

Manajemen Biaya dan Waktu 

Manajemen biaya proyek (Project 

Cost Management) adalah  pengendalian 

proyek untuk memastikan penyelesaian 

proyek sesuai dengan anggaran biaya yang 

telah disetujui. Hal-hal utama yang perlu 

diperhatikan dalam manajemen biaya 

proyek adalah sebagai berikut: perencanaan 

sumber daya, estimasi biaya, penganggaran 

biaya, dan pengendalian biaya. (Soemardi, 

B.W, dkk).  

Manajemen waktu proyek (Project 

Time Management) adalah proses 

merencanakan, menyusun, dan 

mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di 

mana dalam perencanaan dan 

penjadwalannya telah disediakan pedoman 

yang spesifik untuk menyelesaikan 

aktivitas proyek dengan lebih cepat dan 

efisien (Clough dan Sears, 1991). Ada lima 

proses utama dalam manajemen waktu 

proyek, yaitu: pendefinisian aktivitas, 

urutan aktivitas, estimasi durasi aktivitas, 

pengembangan jadwal, dan pengendalian 

jadwal. (Soemardi B.W, dkk). 

 

Kurva “S” 

Kurva “S” merupakan pengembangan 

dan penggabungan dari diagram balok dan 

Hannum Curve. Dimana diagram balok 

dilengkapi dengan bobot  tiap pekerjaan 

dalam persen (%). Kurva “S” digunakan 

untuk menggambarkan kemajuan volume 

pekerjaan yang diselesaikan sepanjang 

siklus proyek. Kurva “S” sangat tepat untuk 

digunakan sebagai laporan bulanan untuk 

pimpinan proyek karena kurva ini dapat 

menunjukkan kemajuan proyek dalam 

bentuk yang mudah dipahami. 

 

 
Gambar 2.Target prestasi berupa kurva “S” 

 

Varian Dengan Kurva “S” 

Cara lain untuk memperagakan adanya 

varian dengan menggunakan grafik. Kurva 

“S” akan menggambarkan kemajuan 

volume pekerjaan yang diselesaikan 

sepanjang siklus proyek. Bila grafik 

tersebut dibandingkan dengan grafik serupa 

yang disusun berdasarkan perencanaan 

dasar maka akan segera terlihat jika terjadi 

penyimpangan.  

 

Konsep Nilai Hasil 

Metode ”Nilai Hasil” (Eaned Value) 

adalah suatu metode pengendalian yang 

digunakan untuk mengendalikan biaya dan 

jadwal proyek secara terpadu. Metode ini 

memberikan informasi status kinerja 

proyek pada suatu periode pelaporan dan 

memberikan informasi prediksi biaya yang 

dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian 

seluruh pekerjaan berdasarkan indikator 

kinerja saat pelaporan.  

 

Kriteria Earned Value Management 

System (EVMS) 

Konsep earned value dalam 

implementasinya pada pengelolaan proyek 

membutuhkan sistem manajemen yang 

mampu menyediakan input data yang 

lengkap dalam perhitungan kinerja proyek. 

Bila kinerja proyek buruk, sistem akan 

mampu menelusuri bagian mana yang 
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bermasalah yang menyebabkan 

pembengkakan biaya dan terjadinya 

keterlambatan pelaksanaan proyek. 

 

Komponen Dasar Konsep Earned Value 

Ada tiga komponen dasar yang 

menjadi acuan dalam menganalisa kinerja 

dari proyek berdasarkan konsep Earned 

Value. Ketiga elemen tersebut adalah: 

(Soemardi B.W, dkk). 

1. Budget Cost Work Schedule (BCWS) 

merupakan anggaran biaya yang 

dialokasikan berdasarkan rencana kerja 

yang telah disusun terhadap waktu. 

BCWS dihitung dari akumulasi 

anggaran biaya yang direncanakan 

untuk pekerjaan dalam periode waktu 

tertentu. 

2. Actual Cost Work Performance 

(ACWP) adalah representasi dari 

keseluruhan pengeluaran yang telah 

dikeluarkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dalam periode tertentu. 

3. Budget Cost Work Performance 

(BCWP) adalah nilai yang diterima dari 

penyelesaian pekerjaan selama periode 

waktu tertentu. BCWP inilah yang 

disebut Earned Value. 

 

Varians Biaya dan Varians Jadwal 

Terpadu  

Metode Analisis Varians adalah 

metode untuk mengendalikan biaya dan 

jadwal suatu kegiatan proyek konstruksi. 

Dalam metode ini identifikasi dilakukan 

dengan membandingkan jumlah biaya 

sesungguhnya dikeluarkan terhadap 

anggaran. Analisis Varians dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi tentang 

status terakhir kemajuan proyek pada saat 

pelaporan dengan menghitung jumlah unit 

pekerjaan yang telah diselesaikan 

kemudian dibandingkan dengan 

perencanaan atau melihat catatan 

penggunaan sumber daya. Metode ini akan 

memperlihatkan perbedaan antara biaya 

pelaksanaan terhadap anggaran dan waktu 

pelaksanaan terhadap jadwal. 

Varians yang dihasilkan disebut 

varians biaya terpadu (CV) dan varians 

jadwal terpadu (SV) dan varians anggaran 

(BV). Varians jadwal terpadu (SV) dipakai 

untuk menentukan apakah proyek yang 

sedang dijalankan masih sesuai jadwal 

rencana atau tidak. Selisih jadwal adalah 

selisih antara BCWP dan BCWS. 

Sedangkan varians biaya (CV) dipakai 

untuk menentukan apakah proyek yang 

sedang dijalankan masih dalam batas 

anggaran atau melebihi anggaran 

rencananya. Selisih biaya adalah selisih 

antara BCWP dan ACWP.  

Menurut Soeharto 1995, rumus 

varian biaya, jadwal dan anggaran adalah 

sebagai berikut: 

 
Angka negatif pada varians biaya 

menunjukkan situasi dimana biaya yang 

diperlihatkan lebih tinggi dari yang 

dianggarkan disebut Cost Overrun, angka 

nol menunjukkan pekerjaan terlaksana 

sesuai dengan biaya, dan angka positif 

berarti pekerjaan terlaksana dengan biaya 

kurang dari anggaran disebut Cost 

Underrun. Demikian juga halnya dengan 

jadwal. Angka negatif berarti terlambat, 

angka nol berarti tepat dan angka positif 

berarti lebih cepat dari rencana. 

 

Tabel 1.Analisis Varians Terpadu 
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Indeks Produktivitas dan Kinerja  

Pengelola proyek seringkali ingin 

mengetahui efisiensi penggunaan sumber 

dana. Ini dinyatakan sebagai indeks 

produktifitas atau indeks kinerja. Adapun 

rumus - rumusnya adalah sebagai berikut: 

 
Cost Performance Index (CPI) 

digunakan untuk menentukan status dari 

proyek. Dimana jika nilai CPI < 1, berarti 

proyek akan mengalami kerugian jika  

tidak diambil tindakan-tindakan perbaikan. 

Schedule Performance Index (SPI) 

digunakan untuk membandingkan bobot 

pekerjaan di lapangan dan dalam 

perencanaan. Jika nilai SPI < 1, maka 

progres proyek tertinggal dibanding 

rencana.  

Untuk menentukan kapan suatu kegiatan 

harus mendapat perhatian khusus, maka 

digunakan Critical Ratio (CR). 

 
 

Batasan yang disarankan untuk kondisi CR 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika CR berada antara 0.9 sampai 1.2 

maka kegiatan dalam keadaan baik.  

2. Jika CR berada antara 0.8 sampai 0.9 

atau 1.2 sampai 1.3 maka kegiatan perlu 

mendapatkan perhatian khusus. 

3. Jika CR berada di bawah 0.8/di atas 1.3 

maka kegiatan dalam keadaan kritis. 

 

Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir 

Proyek 

Membuat prakiraan biaya atau 

jadwal penyelesaian proyek berdasarkan 

atas indikator yang diperoleh saat 

pelaporan akan memberikan petunjuk 

besarnya biaya pada akhir proyek (estimasi 

at completion = EAC) dan prakiraan waktu 

penyelesaian proyek (estimate completion 

date = ECD). Prakiraan biaya atau jadwal 

bermanfaat karena memberikan peringatan 

dini mengenai hal-hal yang akan terjadi 

pada masa yang akan dating, bila 

kecenderungan yang ada pada saat 

pelaporan tidak mengalami perubahan. Bila 

pada pekerjaan tersisa dianggap kinerjanya 

tetap. 

Karena ada indikasi proyek akan 

terlambat atau lebih cepat dan biaya yang 

harus dikeluarkan akan melebihi atau 

kurang dari yang dianggarkan, maka 

kemajuan proyek untuk waktu yang akan 

datang perlu diramalkan dengan cara 

sebagai berikut: 

 
 

Bila kinerja biaya pada pekerjaan 

tersisa adalah tetap seperti pada saat  

pelaporan, maka perkiraan biaya untuk 

pekerjaan tersisa (ETC) adalah sama  besar 

dengan anggaran pekerjaan tersisa dibagi 

indeks kinerja biaya, atau: 

 
 

Biaya Langsung dan Biaya Tak 

Langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk material, tenaga kerja, 

peralatan dan jasa subkontraktor untuk 

pelaksanaan proyek sesuai rencana dan 

spesifikasi didalam lingkup dari pekerjaan. 

Pekerjaan subkontraktor merupakan paket 

kerja yang terdiri dari jasa dan material 

yang disediakan oleh subkontraktor. 

Dalam penentuan estimasi biaya 

proyek dikenal biaya tidak langsung yang 

umumnya disebut biaya overhead yang 

terdiri dari biaya overhead lapangan dan 

overhead kantor. Overhead lapangan 

adalah termasuk semua biaya untuk operasi 

dari semua aktivitas pekerjaan dilapangan 

yang tidak termasuk didalam biaya 

langsung. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Diagram Alir Penelitian 

 
 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif, yaitu metode untuk memecahkan 

suatu masalah yang ada dengan cara 

mengumpulkan data, disusun, dijelaskan, 

diolah dan dianalisis sehingga diperoleh 

hasil akhir. Hasil akhir ini kemudian 

digunakan sebagai bahan untuk mengambil 

kesimpulan dari permasalahan yang ada. 

Pada penelitian ini, konsep nilai hasil 

digunakan sebagai metode pengendalian 

biaya dan jadwal yang memperhatikan 

kinerja proyek.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dimaksudkan untuk 

memperoleh bahan mentah yang akan 

dipergunakan dalam penulisan. Data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan data 

sekunder. Pada studi ini, yang merupakan 

data primer dan data sekunder adalah: 

1. Data primer yang diperoleh dari proyek 

diantaranya berupa Master Schedule 

proyek, laporan harian proyek, dan 

rencana anggaran biaya (RAB).  

2. Data sekunder berupa wawancara 

langsung di lapangan dengan berbagai 

pihak diantaranya kontraktor. 

 

Analisa Data  

Data dan informasi yang telah 

dikumpulkan dari dari berbagai metode 

pengumpulan data kemudian diolah. 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis data mengenai pengendalian 

biaya dan waktu pelaksanaan proyek 

sehingga dapat efektif dan efisien adalah 

dengan menggunakan konsep nilai hasil 

(Earned Value Concept). 

Dalam konsep nilai hasil (Earned 

Value Concept), ada tiga komponen dasar 

dalam menganalisa kinerja dari proyek 

yaitu BCWS (Budgeted Cost of Work 

Schedule), BCWP (Budgeted Cost of Work 

Performance), dan ACWP (Actual Cost of 

Work Performance).  

Analisa data dengan menggunakan 

konsep nilai hasil menggambarkan analisa 

kondisi proyek tiap pekan yang di tinjau 

kemudian memberikan gambaran kondisi 

proyek tersebut. Selain hal tersebut, 

dilakukan pula analisa terhadap proyek 

secara keseluruhan. Analisa ini dapat 

menggambarkan kondisi proyek pada saat 

ditinjau dan dapat memberikan perkiraan 

bagaimana kondisi proyek pada akhir 

pekerjaan proyek. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis BCWS (Budgeted Cost Of Work 

Schedule) 

Analisis jumlah anggaran biaya yang 

dialokasikan berdasarkan rencana kerja 

yang telah disusun terhadap waktu 

(BCWS). Nilai BCWS perminggu dapat 
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diperoleh berdasarkan bobot mingguan 

dalam Time Schedule anggaran, dihitung 

sebagai berikut:  

 
 

Tabel 2.Rekapitulasi  Perhitungan BCWS 

 
 

Analisis BCWP (Budgeted Cost Of Work 

Performanced) 

Analisis jumlah biaya yang 

dikeluarkan sesuai dengan pekerjaan yang 

telah diselesaikan (BCWP). Nilai BCWP 

perminggu dapat diperoleh berdasarkan 

data jadwal pelaksanaan kemajuan 

pekerjaan atau laporan mingguan proyek, 

dihitung sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Nilai 

BCWP 

 
 

Analisis ACWP (Actual Cost Of Work 

Performanced) 

ACWP didapat dari penjumlahan 

biaya langsung, biaya tak langsung dan 

pajak. Pajak dijumlahkan hanya pada 

minggu ke-17 (terakhir). Biaya tak 

langsung tiap minggu didapat dari biaya 

langsung dibagi jumlah minggu yang ada. 

 

 Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan ACWP 

 
Schedule Variance (SV) 

Untuk mendapatkan nilai SV setiap 

periode digunakan persamaan yaitu: 

 
 

Tabel 5. SCHEDULE VARIANCE (SV) 

 
 

Cost Variance (CV) 

Untuk mendapatkan nilai CV setiap 

periode digunakan persamaan yaitu: 

 
 

Tabel 6. COST VARIANCE (CV) 
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Budget Variance (BV) 

Untuk mendapatkan nilai BV setiap 

periode digunakan persamaan yaitu: 

 
  

Tabel 7. BUDGET VARIANCE (BV) 

 
 

Indeks Kinerja Jadwal 

Untuk mendapatkan nilai SPI 

setiap periode digunakan persamaan yaitu: 

 
 

Tabel 8. Indeks Kinerja Waktu (SPI) 

 
 

Gambar 3. Grafik Schedule Performance 

Index (SPI) 

 

Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

Untuk mendapatkan nilai CPI setiap 

periode digunakan persamaan yaitu: 

 
 

Tabel 9. Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

 
 

Gambar 4. Grafik Cost Performance Index 

(CPI) 

 

Critical Ratio (CR) 

Untuk mendapatkan nilai Rasio 

Kritis (CR) digunakan persamaan yaitu: 

 
 

Tabel 10. Perbandingan Kritis (Critical 

Ratio/CR) 
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Kritis 

(Critical Ratio/CR) 

 

Perkiraan Penyelesaian Proyek 

Dari data – data proyek dan hasil 

perhitungan sebelumnya, diperoleh data 

sebagai berikut: 

 Schedule Variance (SV) 

SV = BCWP - BCWS 

SV = Rp. (-1.978.553.321) 

   (Pelaksanaan terlambat dari jadwal). 

 

 Cost Variance (CV) 

CV = BCWP - ACWP 

CV = Rp. 1.756.934.760 

(Biaya pelaksanaan < dari anggaran 

yang direncanakan) 

 Budget Variance (BV) 

BV = BCWS – ACWP 

BV = Rp. 3.735.488.081 

(Anggaran yang dikeluarkan lebih kecil 

dari anggaran yang direncanakan) 

 Indeks Kinerja Waktu (SPI) 

SPI =  
    

    
 

SPI =  
                  

                  
 

 =  0,6935 < 1 

(Pelaksanaan terlambat dari jadwal) 

 Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

CPI =  
    

    
 

CPI =  
                  

                  
 

 = 1,646 > 1 

(Pengeluaran lebih kecil dari anggaran) 

 Critical Ratio (CR) 

CR = SPI x CPI 

CR = 0,6935 x 1,646 

 = 1,1415 

(Karena nilai CR berada antara 0,9 

sampai 1,2 maka kegiatan dalam 

keadaan baik) 

 Estimated At Compleation Date 

(Perkiraan Waktu Penyelesaian Proyek) 

Waktu yang telah dilalui=17 Minggu 

Sisa waktu Pelaksanaan= 28 Minggu 

ECD =  
          

   
  + waktu yang telah 

dilalui 

  =   
  

      
  + 17 

  =  57,37513 

  = 58 Minggu (Berarti cenderung 

mengalami penambahan waktu selama 13 

minggu, dimana penyelesaian proyek pada 

perencanaan hanya memakan waktu selama 

45 minggu) 

 Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan 

Tersisa 

ETC =  
        

   
 

  =
                                       

     
 

 = Rp. 14.353.998.215) 

Dari hasil pembahasan diatas, 

diperoleh gambaran kinerja proyek 

OFFICE and DISTRIBUTION CENTER 

yang di dapat dari minggu pertama sampai 

minggu ke tujuh belas sebagai berikut: 

1. Dari hasil komulatif minggu ke-17 di 

dapat nilai CV sebesar Rp. 

1.756.934.760 dan CPI = 1,646. Ini 

menunjukkan bahwa dalam proyek 

pembangunan OFFICE and 

DISTRIBUTION CENTER, biaya yang 
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dikeluarkan lebih kecil dari anggaran. 

Hal ini diperkuat dengan CPI sebesar 

1,646 > 1. 

2. Dari hasil komulatif minggu ke-17 

terlihat bahwa nilai SV sebesar Rp. (-

1.978.553.321) dan SPI = 0.6935. Ini 

menunjukkan bahwa dalam proyek 

pembangunan OFFICE and 

DISTRIBUTION CENTER, pelaksanaan 

proyek terlambat atau pelaksanaan 

proyek yang terjadi lebih lama dari 

jadwal yang direncanakan. Hal ini 

diperoleh dari data SPI sebesar 0.6935 < 

1. 

3. Penyelesaian pekerjaan yang lambat 

dari jadwal yang direncanakan sehingga 

cenderung mengalami penambahan 

waktu selama 13 minggu, dimana 

penyelesaian proyek pada perencanaan 

hanya memakan waktu selama 45 

minggu. Hal ini diperoleh dari data 

ECD sebesar 57,37513. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Schedule Variance (SV) yang terjadi 

sampai pekan ke-17 adalah sebesar Rp. (-

1.978.553.321) atau sebesar  -7,04% (nilai 

SV = -). Hal ini berarti bahwa pelaksanaan 

proyek yang terjadi lebih lama dari jadwal 

yang telah direncanakan. Sedangkan Cost 

Variance (CV) yang terjadi sampai pekan 

ke-17 adalah sebesar Rp. 1.756.934.760 

atau sebesar 6,252% (nilai CV = +). Hal ini 

menunjukkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan hingga pekan ke-17 lebih kecil 

dari pada biaya yang telah direncanakan. 

Perkiraan besarnya biaya penyelesaian 

proyek jika produktivitas kerja tetap adalah 

Rp. 28.103.253.000, dan pada saat proyek 

ditinjau, besarnya biaya yang telah 

dikeluarkan adalah Rp. 2.719.744.824. 

Sehingga besarnya biaya yang diperlukan 

untuk penyelesaian proyek yang tersisa 

adalah Rp. 14.353.998.215. Sedangkan 

perkiraan waktu yang diperlukan untuk 

penyelesaian proyek ini jika tinggkat 

produktivitas dianggap tetap adalah 58 

minggu. Hal ini menunjukkan bahwa 

proyek cenderung mengalami penambahan 

waktu selama 13 minggu. 

 

Saran 

Pada pelaksanaan suatu proyek 

sebaiknya dilakukan pengendalian proyek 

sehingga dapat diketahui apakah proyek 

tersebut mengalami penyimpangan waktu 

maupun biaya yang dapat menyebabkan 

keterlambatan penyelesaian proyek dan 

biaya yang dikeluarkan lebih besar dari 

anggaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Pengendalian biaya dan waktu 

sebaiknya dilakukan secara harian sehingga 

pengendalian waktu dan biaya lebih efektif 

sehingga terjadinya penyimpangan biaya 

dan waktu dapat dihindari sebelum 

mengakibatkan penyimpangan biaya dan 

waktu yang cukup besar.  
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